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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) proses pelaksanaan 
pembelajaran menulis puisi menggunakan metode picture and picture, (2) pengaruh 
metode picture and picture terhadap pembelajaran menulis puisi, dan (3) peningkatan 
pembelajaran menulis puisi menggunakan metode picture and picture pada siswa Kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 1 Kebumen Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP Muhammadiyah 1 Kebumen 
yang berjumlah 27 siswa. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas yang diawali dengan prasiklus dilanjutkan siklus I dan siklus II. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik tes dan teknik nontes. Dalam 
analisis data digunakan teknik kualitatif dan kuantitatif. Dalam penyajian hasil analisis 
digunakan teknik informal. 

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa (1) proses pembelajaran prasiklus siswa 
menulis puisi dengan tema bebas tanpa menggunakan metode picture and picture. Pada 
siklus I pembelajaran mulai menggunakan metode picture and picture melalui gambar 
berseri yang bertemakan bencana alam, selanjutnya dari gambar yang sudah diamati 
tersebut siswa dapat menemukan kata-kata yang dapat dibuat menjadi sebuah puisi. 
Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I, siswa menulis puisi menggunakan metode 
picture and picture melalui gambar berseri yang mengenai keindahan alam. Proses 
pembelajaran pada siklus ini, telah berjalan dengan lancar seperti yang diingikan oleh 
guru. Kegiatan pembelajaran prasiklus, siklus I, dan siklus II sama-sama melaksanakan 
empat tahap kegiatan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaaan, pengamatan, dan 
refleksi; (2) pengaruh metode picture and picture terhadap minat dan sikap siswa pada 
kegiatan prasiklus dapat diketahui melalui angket dan observasi. Siswa mengalami 
perubahan sikap dan minat pada saat proses pembelajaran menulis puisi menggunakan  
metode picture and picture. Hal ini dilihat dari hasil nontes prasiklus sampai siklus II. 
Hasil observasi prasiklus, siswa masih sedikit yang berperan aktif pada pembelajaran 
dengan persentase rata-rata 32,59%, pada siklus I peran aktif siswa sudah meningkat 
presentase rata-rata menjadi 54,33%, pada siklus II peran aktif siswa meningkat lagi 
dengan presentase rata-rata 87,68%; dan (3) terjadi peningkatan keterampilan menulis 
puisi pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah I Kebumen setelah diadakan penelitian 
keterampilan menulis puisi menggunakan metode picture and picture. Peningkatan 
keterampilan menulis puisi pada prasiklus nilai rata-rata hanya 64,89, siklus I meningkat 
menjadi 73,44 dan siklus II meningkat menjadi 79,33. 
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PENDAHULUAN 

Suparno dan Yunus (2010: 1.3) menyatakan bahwa menulis dapat 

didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.  

Nurgiyantoro (2001: 296) menyatakan bahwa aktivitas menulis merupakan 

suatu bentuk manifestasi kemampuan (dan keterampilan) berbahasa yang paling 

akhir dikuasai oleh pelajar bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, 

dan membaca. Dibandingkan dengan tiga kemampuan berbahasa yang lain, 

kemampuan menulis sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang 

bersangkutan sekalipun. Hal ini disebabkan kemampuan menulis menghendaki 

penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang 

akan menjadi isi karangan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi haruslah terjalin 

sedemikian rupa sehingga menghasilakan tulisan yang runtut dan padu. Oleh sebab 

itu, dibutuhkan latihan yang intensif untuk menguasai keterampilan menulis. 

Menulis puisi merupakan bagian dari keterampilan menulis yang harus 

mendapatkan perhatian. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 

ada dalam silabus yaitumengungkapkan pikiran dan perasaan. dalam puisi bebas, 

kompetensi dasar 1.61 menulis yang harus dikuasai  siswa SMP kelas VIII H Semester 

II yaitu menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai. Sukirno 

(2013: 304) mengemukakan bahwa puisi merupakan hasil cipta kreasi manusia yang 

memiliki nilai kepuitisan, berasal dari pikiran, perasaan, dan pengalaman penyair. 

Pembelajaran menulis puisi masih mengalami kendala. Hal tersebut 

menjadikan hasil keterampilan menulis siswa masih belum maksimal. Penggunaan 

model  pembelajaran yang dipergunakan oleh guru belum optimal. Siswa kurang 

berminat dan termotivasi dalam pembelajaran menulis khusunya menulis puisi. 

Siswa  mengalami kesulitan dalam penemuan serta pemunculan ide. Adanya 

permasalahan tersebut, diperlukan suatu inovasi baru dalam pembelajaran di kelas. 

Guru bahasa Indonesia harus mampu menciptakan suasana belajar yang dapat 

meningkatkan keterampilan menulis pada siswa. Model pembelajaran dan media 



yang mendukung untuk membuat siswa termotivasi untuk menulis puisi. 

Permasalahan dalam skripsi ini adalah (1) bagaimanakah penerapan pembelajaran 

menulis puisi dengan metode picture and picture pada siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 1 Kebumen Tahun Ajaran 2015/2016, (2) bagaimanakah 

pengaruh metode picture and picture dalam menulis puisi pada siswa kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 1 Kebumen Tahun Ajaran 2015/2016, dan (3) 

bagaimanakah peningkatan kemampuan siswa dalam menulis puisi setelah 

menerima motivasi dan pembelajaran dengan metode picture and picture. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) penerapan pembelajaran menulis puisi dengan 

metode picture and picture pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 

Kebumen, (2) pengaruh terhadap motivasi belajar dalam menulis puisi pada siswa 

SMP Muhammadiyah 1 Kebumen kelas VIII dengan metode picture and picture, 

dan (3) seberapa besar peningkatan kemampuan menulis puisi setelah menerima 

motifasi dan pembelajaran dengan metode picture and picture pada siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Kebumen kelas VIII. 

Penelitian yang menjadi referensi penulis, ialah Suharsih (2014) dalam 

skripsinya yang berjudul “Peningkatan kemampuan Menulis puisi dengan media 

gambar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Prembun Tahun Ajaran 2013/2014” 

dan Purwanto (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan Keterampilan 

Menulis Puisi Dengan Menggunakan Metode Sugesti Imajinasi Pada Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 33 Purworejo” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengsn tujuan meningkatkan 

keterampilan keterampilan menulis puisi. Tempat penelitian di SMP 

Muhammadiyah 1 Kebumen yang beralamat di Jl. Kapt Pierre Tendean no. 48, 

kecamatan kebumen, kabupaten kebumen. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII B SMP Muhammadiyah 1 Kebumen. Jumlah siswa di kelas tersebut 

sebanyak 27. Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2016. Teknik 



pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan nontes. Instrumen 

pengumpulan data yang digunkan adalah instrumen tes dan nontes. Teknik 

analisis yang digunakan teknik kuantitatif dan kualitatif. Teknik penyajian hasil 

analisis data yang digunakan penelitian ini adalah teknik penyajian informal. 

Teknik penyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa 

(Sudaryanto, 2015: 241) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Metode Picture and 

Picture dalam Pembelajaran Menulis Puisi 

Pelaksanaan Pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII B SMP 

Muhammadiyah 1 Kebumen terdiri dari tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II. 

Tiga siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Pada tahap prasiklus, pembelajaran menulis puisi masih menggunakan 

metode ceramah dan penugasan. Pada tahap siklus I dan II pembelajaran 

menulis puisi sudah menggunakan metode pembelajaran picture and picture. 

Proses pembelajaran menulis puisi menggunakan  metode pembelajaran 

picture and picture  meliputi: (1) guru menyampaikan materi tentang menulis 

puisi, (2) guru menjelaskan langkah-langkah menulis puisi (3) guru 

membagikan gambar (4) guru menjelaskan penerapan metode pembelajaran 

picture and picture dalam pembelajaran menulis puisi (5) guru memberikan 

tugas menulis puisi. 

2. Pengaruh Metode Pembelajaran Picture and Picture  dalam Pembelajaran 

Menulis Puisi  

Pengaruh metode pembelajaran picture and picture  dalam 

pembelajaran menulis puisi dari prasiklus, siklu I, dan siklus II menunjukkan 

adanya perubahan yang semakin positif. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran pada prasiklus hanya 



sebanyak  5 siswa atau  18,51% dalam kategori kurang,   siklus  I meningkat 

menjadi 17 siswa  atau 62,96%   dalam kategori cukup, dan  pada siklus II 

menjadi 26 siswa atau 96,29% dalam kategori baik. 

3. Peningkatan Pembelajaran Menulis Puisi Setelah Mendapatkan 

Pembelajaran Menulis Puisi Menggunakan Metode  pembelajaran Picture 

and Picture. 

Peningkatan keterampilan menulis puisi menggunakan metode 

pembelajaran picture and picture  terlihat dari hasil setiap siklusnya nilai rata-

rata kelas selalu naik. Berikut ini disajikan peningkatan keterampilan menulis 

puisi dalam bentuk tabel. 

Tabel 11. Peningkatan Hasil Nilai Rerata Siswa 

No Aspek Penilaian 
Nilai rata-rata 

Prasiklus Siklus I Siklus II 

1 Kesesuaian judul dan isi 
tema 

408 15,11 414 15,3 432 16 

2 Diksi 308 14,07 486 18 528 19,3 

3 Rima 283 10,48 300 11,1 321 11,9 

4 Pengimajinasian 322 11,93 374 13,9 432 16 

5 Makna/amanat 359 13,3 409 15,2 429 15,9 

Jumlah  1680 64,89 1983 73,5 2142 79,1 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan dalam setiap siklusnya. Peningkatan keterampilan menulis puisi 

dapat dilihat dari jumlah nilai rata-rata siswa. Nilai rata-rata mengalami 

peningkatan, yaitu semula 64,89 yang termasuk kategori kurang, siklus I 

meningkat menjadi 73,44 yang termasuk kategori cukup, dan siklus II 

meningkat menjadi 79,33 yang termasuk kategori baik. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajan picture and picture mampu mempengaruhi sikap dan minat 

belajar siswa menjadi lebih baik. Selain itu, metode pembelajran picture and 

picture mampu meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII B 

SMP Muhammadiyah 1 Kebumen. Hal tersebut terlihat dari rata-rata kelas 



yang pada tahap prasiklus belum mencapai KKM, namun pada tahap siklus I 

dan siklus II nilai rata-rata kelas sudah mencapai KKM. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari pembahasan data di atas, dapat disarikan beberapa pokok hasil 

penelitian sebagai berikut. 

Pelaksanaan Pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII B SMP 

Muhammadiyah 1 Kebumen terdiri dari tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II. Tiga 

siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada 

tahap prasiklus, pembelajaran menulis puisi masih menggunakan metode 

ceramah dan penugasan. Pada tahap siklus I dan II pembelajaran menulis berita 

sudah menggunakan metode pembelajaran picture and picture. Proses 

pembelajaran menulis puisi menggunakan  metode pembelajaran picture and 

picture  meliputi: (1) guru menyampaikan materi tentang menulis puisi, (2) guru 

menjelaskan langkah-langkah menulis puisi (3) guru membagikan gambar (4) 

guru menjelaskan penerapan metode pembelajaran picture and picture dalam 

pembelajaran menulis puisi (5) guru memberikan tugas menulis puisi. 

Pengaruh metode pembelajaran picture and picture  dalam pembelajaran 

menulis puisi dari prasiklus, siklus I, dan siklus II menunjukkan adanya perubahan 

yang semakin positif. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan yang dilakukan 

selama proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan siswa selama mengikuti 

pembelajaran pada prasiklus hanya sebanyak  5 siswa atau  18,51%,   siklus  I 

meningkat menjadi 17 siswa  atau 62,96%, dan  pada siklus II menjadi 26 siswa atau 

96,29% . Peningkatan keterampilan menulis puisi dengan metode picture and 

picture dapat dilihat dari jumlah nilai rata-rata siswa. Nilai rata-rata mengalami 

peningkatan, yaitu semula 64,89  siklus I meningkat menjadi 73,44  dan siklus II 

meningkat menjadi 79,33.  

Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyampaikan saran-saran kaitannya 

dengan penelitian yang telah dilakukan. Saran-saran yang dapat diberikan 



penulis adalah sebagai berikut: (1) guru dapat menggunakan metode 

pembeljaran picture and picture sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran menulis puisi; (2) peneliti-peneliti yang lain dapat menggunakan 

metode yang berbeda dalam penelitiannya sehingga didapatkan berbagai pilihan 

metode pembelajaran; (3) siswa agar lebih meningkatkan keterampilan menulis 

puisi, yaitu dengan menambah latihan menulis khususnya menulis puisi serta 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan. 
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